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ABSTRAK 

Virawati. Efektivitas Metode Muhawarah dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas XI MAN 2 Sinjai. Skripsi. 

Sinjai: Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode muhawarah 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas XI MAN 2 

Sinjai. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan berbicara 

(pretest dan posttest). Teknik analisis data menggunakan uji-t sampel berpasangan 

(paired sample t-test) dan perhitungan efek ukuran (effect size) dengan bantuan 

program SPSS versi 30. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 < 

0,05, sehingga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode 

muhawarah. Hasil analisis juga menunjukkan nilai Cohen‟s d sebesar 2,125 dan 

Hedges‟ correction sebesar 1,887 yang termasuk dalam kategori efek besar.    

Dengan demikian, metode muhawarah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas XI MAN 2 Sinjai. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Muhawarah, Kemampuan Berbicara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan manusia untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, keinginan, perintah, larangan dan lainnya. 

Bahasa merupakan komponen penting dalam aktivitas sehari-hari masyarakat. 

Bahasa adalah alat intelektual yang serbaguna dan memiliki berbagai 

keterampilan yang memungkinkan dan memfasilitasi perkembangan manusia. 

Memahami bahasa memungkinkan seseorang untuk memahami bagaimana 

masyrakat berperilaku. Melalui penggunaan bahasa Arab, masyarakat islam 

menggunakan bahasa Arab sebagai sumber informasi utama yang bersumber dari 

Al-Quran dan sunnah nabi, yang merupakan bahasa dengan tingkat keindahan 

yang tinggi. Al-quran disebut sebagai mukjizat yang tidak dapat ditafsirkan secara 

negatif dan dianggap sebagai ibadah bagi siapa pun yang tidak memahaminya 

(Utama, 2022).  

   Bahasa Arab  memililki peran penting dalam pendidikan di Indonesia 

sebagai salah satu komponen pendidikan agama (Razaq & Sriwahyuni, 2020). 

Menguasai suatu bahasa tentu tidak lepas dari empat keterampilan 

berbahasa yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Keempat 

keterampilan berbahasa tersebut memerlukan seorang pendidik untuk memberikan 

berbagai layanan sesuai dengan penguasaan keterampilan dicapainya. 

Dalam proses penguasaan bahasa Arab, sebaiknya seseorang mampu 

menguasai empat keterampilan dasar bahasa Arab, yaitu keterampilan berbicara 

(maharah Al-Kalam), keterampilan menyimak (Maharah Al-Istima‟), 

keterampilan memmbaca (Maharah Al-Qira‟ah) keterampilan menulis (Maharah 

Al-Kitabah). Untuk menguasai keterampilan empat bahasa tersebut maka sangat 

diperlukan berbagai jenis pendekatan, strategi, metode, media yang relevan 

sehingga dapat tercapai tujuan dan harapan yang diinginkan oleh para pendidik 
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dengan hasil peserta didik mampu mencapainya dengan baik (Hidayanti & Bahy, 

2021). 

Keterampilan berbicara (Maharah Kalam) merupakan komponen penting 

dalam pengajaran bahasa Arab. Keterampilan terpenting dalam bahasa Arab 

adalah keterampilan berbicara. Berbicara merupakan bagian dari keterampilan 

yang diajarkan oleh guru, oleh karena itu dianggap sebagai bagian yang sangat 

penting dalam mempelajari bahasa tersebut. Keterampilan berbicara (Maharah 

Kalam) merupakan komponen pentimg dalam pengajaran bahasa Arab adalah 

keterampilan berbicara. Berbicara merupakan bagian dari keterampilan yang 

diajarkan oleh guru, oleh karena itu dianggap sebagai bagian yang sangat penting 

dalam mempelajari bahasa tersebut.   

Tidak banyak siswa yang dapat berkomunikasi dalam bahasa Arab. 

Pengucapannya tidak sesuai dengan makhrojul hurufnya sehingga pendengar tidak 

mengerti apa yang dibicarakan karena beda pelafalan maka beda makna. Motivasi 

dan minat mahasiswa yang rendah tersebut dalam melatih kemampuan berbicara 

dipengaruhi oleh berbagai faktor selain kurangnya penguasaan terhadap ilmu 

ashwat adalah penggunaan metode pengajaran yang tidak tepat, sehingga 

menjadikan mahasiswa semakin kesulitan mempelajari bahasa Arab (Amriani & 

Rahman, 2020). 

Rendahnya keterampilan siswa dapat disebabkan oleh salah satu factor, 

yaitu metode pengajaran yang digunakan masih repitif dan bias serta guru jarang 

menggunakan metode pengajaran yang lebih menarik sehingga membuat siswa 

kurang memperhatikan. 

Sebagai seorang pendidik profesional, seorang guru atau dosen di kampus 

harus mampu memilih dan menerapkan metode pengajaran yang efektif, 

membantu mahasiswa dalam berbagai kegiatan pembelajaran, dan 

menyelengarakan kegiatan pembelajaran yang dapat memenuhi tujuan 

pembelajaran (Takdir & Ar, 2020).  

Akan tetapi dalam realitasnya, tidak semua sekolah memiliki media 

pengajaran yang memadai, dan tidak semua guru memiliki kreativitas dalam 

menggunakan media pengajaran. Terdapat sejumlah sekolah yang minim media 
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pengajaran, dan terdapat pula guru yang kurang mampun dan kurang kreatif 

dalam menggunakan media pengajaran yang tersedia (Takdir, 2020).  

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami 

kendala dalam maharah kalam ( keterampilan berbicara ). Menurut penelitian Al 

– Fikri ( 2020 ), siswa sering merasa tidak percaya diri saat berbicara dalam 

bahasa Arab karena kurangnya pembiasaan praktik berbicara di kelas. Selain itu, 

Rahman ( 2019 ) menemukan bahwa metode pembelajaran yang monoton, seperti 

ceramah atau hafalan, tidak mampu meningkatkan kemampuan berbicara siswa 

secara signifikan.  

Dalam hal ini pembelajaran yang dilakukan guru dalam menciptakan 

suasana belajar yang efektif yaitu menggunakan metode muhawarah atau 

percakapan bahasa Arab sehingga peserta didik didik merasa senang dalam proses 

belajar di kelas (Sunan et al., 2022).  

Metode muhawarah yaitu percakapan dalam bahasa Arab yang merupakan 

salah satu cara yang cukup tepat untuk menambah keterampilan berbahasa Arab. 

Aktivitas berbicara, baik dalam konteks kegiatan pembelajaran di kelas maupun di 

luar kelas, menjadi factor utama dalam memperdalam pemahaman serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi.  

Dalam studi yang dilakukan oleh Azizah ( 2021 ), penerapan metode 

muhawarah menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Penelitian lain oleh Syaifullah ( 2018 ) 

menyimpulkan bahwa metode muhawarah juga mampu meningkatkan kreativitas 

siswa dalam merangkai kalimat, karena metode ini memberikan kesempatam bagi 

siswa untuk berpikir kritis dan spontan dalam menyusun dialog.  

Banyak penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Rahman ( 

2019 ) dan Al – Fikri ( 2020 ), lebih berfokus pada keberhasilan penerapan 

metode muhawarah tanpa mengulas secara mendalam faktor – faktor yang 

memengaruhi hasil tersebut. Hal tersebut menimbulkan kesulitan dalam 

menentukan variabel mana yang memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan kemampuan berbicara siswa. Penelitian lain oleh Azizah ( 2021 ), 

yang hanya menggunakan tes lisan sederhana sebagai alat evaluasi tanpa 



4 

 

  
  

melibatkan instrumen lain seperti rubrik penilaian berbicara yang terstuktur, 

rekaman dialog, atau pengamatan langsung. Hal ini dapat menyebabkan hasil 

evaluasi kurang objektif dan tidak mencerminkan kemampuan berbicara siswa 

secara menyeluruh.   

Kemampuan berbicara bahasa Arab di MAN 2 Sinjai, khususnya pada 

peserta didik kelas XI, masih mengalami berbagai hambatan. Berdasarkan hasil 

observasi dan evaluasi proses pembelajaran, diketahui bahwa sebagian besar 

siswa kelas X masih berada pada tingkat dasar dalam penguasaan keterampilan 

berbicara. Hal ini ditunjukkan oleh keraguan dalam menyusun dan mengucapkan 

kalimat, tingginya frekuensi kesalahan dalam penggunaan kaidah tata bahasa.   

Selain itu sedikit kosa kata yang dimiliki oleh siswa dan kurang berani 

dalam menyampaikan kompetensinya karena takut salah. Seperti halnya, materi 

yang melibatkan siswa untuk berbicara Bahasa Arab, misalnya materi hiwar 

(Ilahi, 2023) 

Memasuki jenjang kelas XI, kemampuan berbicara peserta didik 

menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan saat berada di kelas X. 

Peserta didik mulai tampak lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat 

secara lisan. Namun demikian, masih ditemukan kendala berupa ketidaklancaran 

dalam berbicara serta kesulitan dalam menyusun kalimat yang tepat secara 

gramatikal. Selain itu, siswa kelas XI juga menunjukkan ketergantungan yang 

cukup besar terhadap teks tertulis saat berbicara, yang berdampak pada kurang 

alaminya percakapan serta kurangnya kelancaran dalam komunikasi lisan.  

Adapun peserta didik kelas XII menunjukkan perkembangan yang lebih 

signifikan dalam keterampilan berbicara bahasa Arab. Mereka cenderung lebih 

lancar dalam merangkai kalimat serta menunjukkan keberanian yang lebih tinggi 

dalam melakukan diskusi menggunakan bahasa Arab. Meskipun demikian, 

kemajuan tersebut umumnya berlangsung secara bertahap dan tidak merata di 

seluruh peserta didik. Masih terdapat sebagian siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengekspresikan ide atau gagasan secara spontan dalam konteks 

komunikasi lisan.  
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penerapan metode pembelajaran 

yang lebih efektif guna meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas XI. Salah 

satu metode yang diyakini memiliki potensi memberikan dampak positif adalah 

metode muhawarah, yang menekankan pada praktik berbicara melalui aktivitas 

percakapan yang bersifat aktif. Dengan penerapan metode ini, peserta didik akan 

memperoleh lebih banyak kesempatan untuk berlatih berbicara secara langsung 

dalam berbagai situasi yang menyerupai kondisi nyata, sehingga kemampuan 

berbicara mereka dapat berkembang secara lebih cepat dan alami.  

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, peneliti akan 

mengkaji “ Efektivitas Metode Muhawarah (Dialog) dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Sinjai.”  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah  metode muhawarah efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa Arab pada peserta didik kelas XI MAN 2 Sinjai ?   

2. Apakah terjadi peningkatan keterampilan berbicara dalam bahasa Arab 

pada siswa setelah pelaksanaan metode muhawarah yang ditinjau dari 

hasil secara statistic ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Metode Muhawarah 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas XI 

MAN 2 Sinjai. 

2.  Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan berbicara setelah 

penerapan Metode Muhawarah signifikan secara statistik. 

 D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

        Penelitian ini dapat menjadi kontribusi dalam bidang kajian teori 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya mengenai penggunaan metode 

muhawarah untuk meningkatkan kemampuan berbicara. Hasil penelitian 

ini bisa menjadi referensi untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang  

ini. 
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       Hasil dari penelitian ini dapat memperkaya kajian akademis tentang 

efektivitas metode dialog atau muhawarah. Penelitian ini dapat menambah 

referensi literatur dalam pendidikan bahasa Arab, khususnya terkait 

dengan berbagai metode yang mampu diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data yang berharga bagi 

praktisi pendidikan di lembaga maupun instansi pemerintah sebagai 

bagian dari usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, di MAN 2 

Sinjai. 

b. Temuan dari penelitian ini berpotensi menjadi landasan utama dalam 

upaya peningkatan kemampuan  berbahasa Arab siswa MAN 2 Sinjai, 

dengan tujuan mendukung tercapainya pendidikan nasional yang 

berfokus pada pengembangan kompetensi siswa dan pembentukan 

karakter bangsa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

1. Metode Muhawarah 

a. Definisi Metode Muhawarah 

Metode adalah strategi atau pendekatan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Dalam ranah 

pendidikan, pendidik memanfaatkan metode pembelajaran sebagai 

upaya untuk menciptakan suasana dan proses belajar yang kondusif, 

guna mendukung pencapaian kompetensi dasar serta indicator yang 

telah ditentukan sebelumnya oleh peserta didik (Asri, n.d.). 

Muhawarah adalah kegiatan bercakap – cakap yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab. Muhawarah 

mengacu pada percakapan yang berkelanjutan antara dua orang atau 

lebih. Hiwar juga berarti bertukar pikiran dan saling mengoreksi dalam 

pembicaraan. Muhawarah didefinisikan sebagai terlibat dalam 

percakapan antara dua orang atau lebih yang dimaksudkan untuk 

memberikan informasi atau memberdayakan orang lain dalam situasi 

tenang (Sunan et al., 2022). 

Menurut wahyu (2024) muhawarah berasal dari kata hiwar yang 

dapat diartikan percakapan dalam bahasa Arab. Muhawarah merupakan 

kegitan bercakap-cakap yang bertujuan untuk memperlancar berbicara 

bahasa Arab (Bahasa et al., 2020). 

Metode muhawarah adalah aktivitas latihan berbicara yang 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa utamanya. Aktivitas ini juga 

digunakan sebagai media komunikasi timbal balik dan pembentukan 

rasa saling pengertian. Aktivitas berbicara memiliki dua aspek 

komunikasi pembicara dan pendengar. Dengan cara timbal balik. Secara 

komprehensif, metode ini telah berhasil meningkatkan kemampuan 
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pemahaman bahasa. Metode dialog (muhawarah ) juga diterapkan di 

kelas (Utama, 2022 ). 

Penerapan metode Muhawarah dimulai dari penggunaan kata-

kata yang mudah dipahami, yang relevan dengan aktivitas harian siswa, 

serta penyampaian struktur kalimat sederhana dan tidak terlalu panjang. 

Latihan dilakukan secara berulang-ulang sehingga memberi dampak 

positif terhadap siswa, seperti mendorong peningkatan keterampilan 

berbicara dalam bahasa Arab serta pemahaman terhadap situasi sekitar 

melalui pembelajaran langsung tanpa tekanan. Pendekatan ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan tanpa 

memberikan beban materi belebih kepada siswa.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

muhawarah dalam pengajaran bahasa Arab adalah salah satu metode 

pengajaran bahasa Arab yang sangat menekankan percakapan. Lembaga 

pendidikan terlihat benar-benar berjalan apabila mereka memiliki 

tujuan atau hasil akhir dari pembelajaran yang mereka lakukan. Hal ini 

dikarenakan untuk mencapai hasil yang maksimal dari pendidikan 

tersebut, maka harus ada tujuan atau target dari pendidikan tersebut.  

b. Macam – Macam Metode Muhawarah 

Metode muhawarah atau dialog dalam pembelajaran bahasa 

Arab mencakup berbagai bentuk interaksi lisan yang bertujuan untuk 

melatih siswa dalam menggunakan bahasa secara aktif dan komunikatif. 

Metode ini berfokus pada partisipasi aktif siswa dalam mengikuti 

proses belajar, dengan mendorong mereka untuk terlibat secara 

langsung dalam berbicara, bertukar pendapat, serta menanggapi 

berbagai situasi komunikatif. Penggunaan metode muhawarah tidak 

hanya berfungsi untuk melatih pelafalan dan struktur kalimat, tetapi 

juga untuk mengembangkan keberanian, kelancaran dan kemampuan 

berpikir kritis dalam konteks komunikasi nyata. 

Adapun macam – macam dari metode muhawarah yang umum 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab meliputi : 
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1) Dialog ( Khiwar )  

Percakapan terarah antara siswa dan guru mendorong 

interaksi aktif. Dalam format ini, guru biasanya memberikan topic 

atau arahan yang berfungsi sebagai dasar pengajaran sehingga siswa 

dapat berlatih dengan cara yang terstruktur tetapi komunikatif. 

2) Munazharah  

Membicarakan isu terkini dalam kelompok. Kegiatan ini 

mendorong interaksi aktif. Dalam format ini, guru biasanya 

memberikan topic atau arahan yang menjadi dasar instruksi sehingga 

siswa dapat berlatih dengan cara yang terstruktur tetapi komunikatif.  

3) Percakapan terstruktur 

Dalam percakapan terstruktur, pendidik menjelaskan kondisi 

yang menjadi focus pembelajaran. Diharapkan peserta didik mampu 

mengembangkan imajinasi dan merespon sesuai dengan topik yang 

ditentukan sebelumnya. Bentuk ini sangat cocok untuk latihhan 

berbicara yang terarah namun tetap memberi ruang bagi kreativitas 

siswa dalam membangun percakapan. 

4) Percakapan alami 

Dalam kegiatan ini, guru menetapkan topic secara umum, 

kemudian memberikan kebebasan untuk berdialog secara alami dan 

spontan. Model ini bermanfaat untuk melatih kelancaran berbicara 

siswa serta meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam 

menggunakan bahasa Arab dalam konteks kehidupan nyata.  

c. Kelebihan metode muhawarah : 

Metode muhawarah memiliki berbagai keunggulan yang 

menjadikannya relevan dan efektif dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara ( 

maharah kalam ). Tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi, 

Muhawarah juga merangsang keterlibatan kognitif dan afektif siswa 

melalui pertukaran gagasan dan diskusi yang membangun. 
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Keterlibatan aktif ini berdampak positif terhadap motivasi 

belajar siswa, karena mereka merasa dilibatkan secara langsung dalam 

pembelajaran yang bersifat dialogis dan tidak membosankan. Situasi 

pembelajaran terasa semakin dinamis dan bermakna karena peserta 

didik tidak sekadar menjadi pendengar, melainkan ikut aktif dalam 

proses berpikir, memberikan tanggapan, serta menyampaikan pendapat 

secara lisan.  

Berikut ini adalah beberapa keuntungan dari penggunaan 

metode muhawarah sebagai berikut :  

1) Metode ini melibatkan murid secara langsung dalam proses 

pengajaran. 

2) Permasalahan yang disajikan bersifat dinamis karena kedua belah 

pihak (pendidik dan peserta didik) terlibat aktif dalam percakapan 

secara timbal balik, sehingga kegiatan pembelajaran tidak monoton.  

3) Menarik minat pembaca atau pendengar untuk terus mengikuti 

jalannya percakapan. 

4) Metode khiwar (dialog) mampu membangkitkan berbagai perasaan 

dan kesan siswa, sehingga berdampak pada daya ingat mereka 

terhadap materi. 

5) Melatih siswa untuk membentuk karaktert yang positif, seperti 

menggunakan baahsa yang sopan serta menunjukkan sikap santun 

dalam berkomunikasi, disertai dengan menghargai pandangan atau 

pendapat orang lain.  

6) Membantu guru mengetahui sejauh mana materi pelajaran telah 

dikuasai dan dipahami oleh siswa. 

7) Mendorong dan merangsang siswa untuk berfikir kritis. 

8) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan dan menyampaikan masalah yang belum mereka 

dipahami.  

Menurut Sudjana (2010), salah satu keunggulan dari metode 

dialog (muhawarah) adalah kemampuannya dalam mendorong 
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peningkatan keberanian serta kemampuan peserta didik dalam 

memberikan jawaban dan menyampaikan pendapat. Hal ini 

memungkinkan guru untuk memahami bagaimana pengertian dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan berkembang.  

Adapun keutamaan dari penggunaan metode muhawarah yaitu : 

1) Meningkatkan kemampuan berbicara ( Maharah Kalam )  

Melalui praktik dialog, siswa mampu berbicara bahasa Arab 

dengan lancar, yang meningkatkan kepercayaan diri mereka dan 

berkomunikasi dengan ramah. 

2) Penguasaan kosakata dan struktur bahasa 

Dalam dialog, siswa memperhatikan penggunaan bahasa 

dan kata yang relevan dan kontekstual. Hal ini membantu mereka 

memahami bagaimana bahasa tersebut digunakan dalam 

komunikasi sehari-hari.  

3) Melatih pendengaran ( Maharah Isti‟ma ) 

Dalam dialog, siswa tidak hanya berperilaku dengan tepat 

tetapi juga berkontribusi. Ini membantu mereka memahami 

berbagai teknik aksen, intonasi dan pengucapan dalam bahasa 

Arab.  

4) Mendorong partisipasi aktif 

Metode muhawarah mendorong siswa untuk berinteraksi 

secara aktif, sehingga menghilangkan rasa cemas atau malu mereka 

dalam menggunakan bahasa Arab di depan public.  

d. Langkah – Langkah Penerapan Metode Muhawarah  

1) Persiapan  

a) Guru 

i. Menentukan tema atau topik muhawarah  

ii. Menyiapak kosakata dan ungkapan yang relevan dengan tema. 

iii. Menyediakan bahan pendukung, seperti teks percakapan atau 

gambar 
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b) Siswa 

i. Diharapkan sudah memahami kosakata dasar atau struktur 

kalimat yang berhubungan dengan tema. 

ii. Membawa kamus atau catatan untuk mendukung percakapan. 

2) Pembukaan  

a) Guru menjelaskan tujuan kegiatan muhawarah, misalnya melatih 

kemampuan berbicara dengan lancar dan mengasah keberanian 

berbicara dalam bahasa Arab. 

b) Guru memberikan contoh percakapan sederhana terkait tema yang 

telah dipilih. 

c) Memberikan waktu singkat bagi siswa untuk mempersiapkan ide 

atau argumen mereka. 

3) Pelaksanaan Muhawarah  

a) Penyampaian Pendapat ( Hiwar atau Diskusi ) 

i. Guru memulai dengan memberikan pertanyaan pembuka atau 

masalah yang harus dibahas. 

ii. Siswa secara bergantian berbicara menggunakan bahasa Arab. 

iii. Dalam kelompok kecil atau besar, siswa diminta menanggapi 

atau memberikan pendapat mereka. 

b) Latihan Percakapan Berpasangan 

i. Siswa dipasangkan dan diminta melakukan percakapan 

spontan berdasarkan tema. 

ii. Guru mengamati dan memberikan koreksi jika diperlukan. 

c) Diskusi Kelompok 

i. Peserta didik dibimbing untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara berkelompok dalam rangka 

mendiskusikan suatu topik. 

ii. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya 

melalui kegiatan presentasi dalam forum kelas.  
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4) Koreksi dan Evaluasi 

a) Guru memberikan umpan balik tentang tata bahasa ( nahwu ), 

kosakata, pelafalan ( makharij al – huruf ) dan kelancaran 

berbicara siswa. 

b) Diskusikan kesalahan umum yang terjadi dan berikan solusinya. 

5) Penutup  

a) Guru menyimpulkan hasil muhawarah, menyoroti poin – poin 

penting dari diskusi. 

b) Memberikan aspresiasi atas partisipasi siswa, sekaligus 

memberikan tugas tambahan untuk memperkaya kosakata atau 

memperbaiki kesalahan. 

6) Tindak Lanjut 

a) Guru memberikan latihan atau tugas yang relevan untuk 

memperkuat kemampuan berbicara, seperti menyusun teks 

percakapan atau membuat rekaman suara dalam bahasa Arab. 

b) Evaluasi berkala untuk melihat perkembangan kemampuan siswa. 

2 .   Kemampuan Berbicara ( Maharah Kalam )  

a. Definisi  Maharah Kalam 

Kemampuan berbicara ( maharah kalam ) merujuk pada 

keterampilan dalam menggunakan artikulasi atau ujaran verbal untuk 

menyampaikan ide, pikiran, keinginan, maupun gagasan perasaan 

kepada lawan bicara. 

Maharah kalam adalah kemampuan yang sangat penting dalam 

berkomunikasi. Ini tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi, 

namun juga berkaitan dengan membangun koneksi, menciptakan 

pemahaman, dan mendorong interaksi yang lebih dalam dengan orang 

lain. Kemampuan berbicara adalah seni merangkai kata-kata menjadi 

kalimat yang indah dan bermakna. Setiap kata yang kita ucapkan, 

intonasi suara, hingga ekspresi wajah kita, semuanya berperan penting 

dalam menyampaikan pesan kepada orang lain. Faktor-faktor seperti 

pemilihan kata yang tepat, struktur kalimat yang baik, dan organisasi 
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pembicaraan yang sistematis akan membuat pesan kita lebih efektif dan 

mudah dipahami. Kemampuan berbicara pada hakikatnya merupakan 

keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi kebutuhan 

perasaan ( Mustofa, 2017 ). 

Kemampuan berbicara tidak hanya tentang penguasaan bahasa, 

tetapi juga tentang keberanian untuk mengambil risiko. Guru perlu 

memberikan arahan serta motivasi kepada peserta didik agar mereka 

mampu menunjukkan sikap positif selama pembelajaran berlangsung. 

Sebelum siswa bisa berbicara dengan lancar, mereka perlu dilatih untuk 

mendengarkan dengan aktif, memperkaya kosakata, dan berani 

mengungkapkan ide-ide mereka (Hendri, 2017 ). 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek krusial 

dalam keterampilan berbahasa yang menjadi titik sentral dalam 

pembelajaran bahasa modern, termasuk dalam pengajaran bahasa Arab 

( Rahmaini, 2015 ). Kemampuan berbicara adalah keterampilan yang 

mesti dikuasai peserta didik dan menjadi tujuan akhir pembelajaran 

bahasa Arab agar mampu berkomunikasi dengan penutur aslinya. Selain 

itu, faktor lain yang berkontribusi pada keberhasilan proses 

pembelajaran adalah media pendidikan. Banyak proyek penelitian yang 

dilakukan, salah satunya adalah implementasi metode pengajaran baru 

yang diharapkan mampu mengurangi perubahan yang tidak terduga 

(Sulfikar et al.,2022 ). 

Kemampuan berbicara memegang peranan penting dalam 

pembelajaran bahasa, karena keterampilan ini merupakan dasar utama 

yang harus dikuasai dalam proses penguasaan bahasa asing.  

b. Faktor Penghambat dan Pendukung Pengembangan Kemampuan 

Berbicara  

Kemampuan berbicara merupakan aspek keterampilan produktif 

yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Pengembangan 

kemampuan ini dipengaruhi oleh berbagai factor, baik factor 

penghambat maupun pendukung. Keberhasilan siswa dalam berbicara 
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bahasa Arab tidak hanya bergantung pada materi ajar semesta, 

melainkan juga pada sejauh mana mereka mendapatkan lingkungan, 

strategi pembelajaran, serta kesempatan untuk berlatih secara langsung. 

Salah satu hambatan utama yang sering dialami siswa adalah 

terbatasnya kesempatan untuk mengaplikasikan kemampuan berbicara 

dalam situasi nyata. Tanpa latihan yang cukup, siswa cenderung 

kesulitan dalam mengembangkan kelancaran berbicara, penguasaan 

kosakata, dan keberanian untuk mengungkapkan pendapat. Di sisi lain, 

metode pembelajaran yang pasif dan minim interaksi juga menjadi 

penghambat besar dalam proses ini. 

Sebaliknya, jika siswa mendapatkan kesempatan praktik 

berbicara yang memadai, baik melalui diskusi, dialog, maupun kegiatan 

role – play, maka mereka akan lebih mudah terbiasa menggunakan 

bahasa Arab secara aktif. Lingkungan yang mendukung, seperti adanya 

komunitas bahasa atau kelas yang komunikatif, juga memberikan 

pengaruh besar terhadap kemajuan keterampilan berbicara siswa. 

Berikut ini adalah factor – factor yang memengaruhi 

pengembangan kemampuan berbicara :  

1) Kurangnya praktik berbicara  

Penguasaan keterampilan berbicara membutuhkan latihan 

yang konsisten dan terarah. Jika siswa jarang diberikan kesempatan 

untuk berbicara dalam kegiatan pembelajaran, maka kemampuan 

mereka dalam mengungkapkan gagasan secara lisan tidak akan 

berkembang secara optimal. Minimnya latihan membuat siswa 

cenderung pasif dan kurang percaya diri saat berbicara di depan 

umum.  

2) Metode pembelajaran yang pasif 

Pendekatan pembelajaran yang bersifat satu arah dan 

berpusat pada guru cenderung menjadikan siswa sebagai pendengar 

pasif. Dalam metode seperti ini, siswa tidak dilibatkan secara aktif 
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dalam kegiatan komunikasi, sehingga kesempatan untuk melatih 

keterampilan berbicara menjadi sangat terbatas. 

3) Kurangnya media dan teknologi pendukung 

Media pembelajaran seperti audio, video, aplikasi 

pembelajaran bahasa, atau platform interaktif dapat menunjang 

latihan berbicara. Ketika media ini tidak tersedia atau tidak 

digunakan secara maksimal, proses pembelajaran menjadi kurang 

menarik dan tidak memberikan rangsangan yang cukup bagi siswa 

untuk berbicara. 

4) Kurangnya motivasi siswa 

Motivasi yang rendah dapat disebabkan oleh rasa malu, takut 

salah, atau tidak percaya diri. Ketika siswa merasa tidak termotivasi, 

mereka cenderung tidak berpartisipasi dalam percakapan atau latihan 

berbicara di kelas. Hal ini tentu menghambat perkembangan 

kemampuan berbicara mereka. 

5) Keterbatasan kosakata 

Keterampilan berbicara erat kaitannya dengan penguasaan 

kosakata. Ketika siswa  memiliki keterbatasan dalam kosakata, 

mereka akan kesulitan dalam menyusun kalimat dan menyampaikan 

ide secara lancer. Akibatnya, komunikasi menjadi terhambat dan 

kemampuan berbicara tidak berkembang. 

Adapun faktor pendukung dari pengembangan kemampuan 

berbicara, yaitu :  

1) Lingkungan bahasa yang mendukung  

Lingkungan yang mendorong penggunaan bahasa Arab 

secara aktif, seperti kelas bilingual, klub bahasa, atau interaksi 

dengan penutur asli, akan sangat membantu siswa sebagai sarana 

untuk mengekspresikan diri dalam berbahasa Arab dalam kehidupan 

sehari-hari. Suasana konstruktif semacam ini dapat mempercepat 

proses pembelajaran dengan cara yang metodis. 
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2) Motivasi siswa 

Siswa dengan tingkat motivasi yang tinggi cenderung 

menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam proses 

pembelajaran, termasuk dalam mengembangkan keterampilan 

berbicara. Motivasi bisa berasal dari dorongan internal seperti 

keinginan untuk mahir berbahasa Arab, maupun dari factor eksternal 

seperti dukungan guru dan orang tua. 

3) Ketersediaan media dan sumber belajar 

Penggunaan media pembelajaran seperti rekaman audio, 

video pembelajaran, atau aplikasi berbasis teknologi dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Media ini juga memberikan 

variasi dan stimulus yang dibutuhkan untuk mengasah kemampuan 

berbicara. 

4) Metode pembelajaran yang interaktif 

Metode yang melibatkan siswa secara aktif, seperti diskusi 

kelompok, bermain peran, atau debat, memberikan ruang yang luas 

bagi siswa untuk berlatih berbicara. Kegiatan ini tidak hanya melatih 

kefasihan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

menyampaikan ide. 

5) Kesempatan praktik yang memadai 

Semakin sering siswa diberi kesempatan untuk berbicara, 

baik dalam konteks formal maupun informal, maka semakin besar 

pula peluang mereka untuk berkembang. Latihan yang rutin dan 

bervariasi akan memperkuat daya ingat bahasa, melatih kefasihan, 

dan meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara. 

c. Indikator Kemampuan Berbicara ( Maharah Kalam ) 

Indikator kemampuan berbicara merujuk pada bentuk ringkasan 

kompetensi dasar yang telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik guna mendukung penguasaan kemampuan berbicara secara 

optimal. 
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 Menurut Simbolon ( 2019 ), terdapat beberapa indicator dalam 

menilai keterampilan berbicara siswa, yaitu:  

1)   Pengucapan: meliputi ketepatan dalam melafalkan bunyi bahasa, 

baik huruf  huruf hidup (vocal) maupun huruf mati (konsonan).  

2)  Struktur bahasa: berkaitan dengan kemampuan menyusun kalimat 

secara efektif, menjaga keseimbangan dan kesatuan ide, serta 

menggunakan bahasa yang efisien dan variatif.  

3)    Kosakata: mencakup pemilihan kata yang tepat dan sesuai konteks.  

4)  Kelancaran berbicara: mencakup kemampuan menyampaikan 

gagasan secara lancar, percaya diri, dan mudah dipahami.  

5)   Isi dan alur pembicaraan: berkaitan dengan kesinambungan serta 

urutan gagasan yang logis.  

6)  Penguasaan topic: menunjukkan pemahaman mendalam terhadap 

materi yang dibahas.  

Menurut Tarigan ( 2008),  indikator kemampuan berbicara siswa 

dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu :   

1) Aspek Kebahasaan 

a) Pelafalan: mencerminkan kejelasan dan kepadatan dalam 

mengungkapkan bahasa. 

b) Intonasi: meliputi tekanan suara yang mencakup tinggi-rendah, 

panjang-pendek, dan keras-lembut dalam penyebutan.  

c) Pemilihan kata : yaitu pemilihan kata secara secara singkat, 

jelas, tepat dan mudah dipahami. 

2) Aspek Non Kebahasaan 

a) Kelancaran berbicara: ditandai dengan kemampuan berbicara 

secara terus-menerus dan percaya diri tanpa berhenti.  

b) Gerak tubuh ( gesture): penggunaan ekspresi fisik untuk 

memperkuat penyampaian pesan. 

c) Sikap berbicara: penerapan tata karma dan sopan santun dalam 

komunikasi. 
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d) Relevansi isi: memastikan isi pembicaraan sesuai dan mudah 

dipahami, terutama ketika menjelaskan objek tertentu. 

e) Tingkat pemahaman: mencerminkan seberapa baik peserta didik 

memahami dan menangkap informasi yang disampaikan oleh 

lawan bicara. 

d. Metode Muhawarah dalam Pengembangan Berbicara  

Metode muhawarah adalah salah satu bentuk pendekatan 

komunikatif yang terbukti cukup efekvitias dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam aspek peningkatan 

keterampilan berbicara. Dalam konteks pendidikan bahas, kemampuan 

berbicara merupakan keterampilan aktif yang harus dikembangkan 

melalui praktik dan pengalaman langsung. Oleh karena itu, muhawarah 

merupakan metode yang sangat relevan karena memberikan ruang 

kepada para siswa untuk mempraktikkan penggunaan bahasa secara 

jelas dalam berbagai konteks komunikasi.  

Metode muhawarah mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelas atau terarah percakapan, baik dalam interaksi antar 

peserta didik atau antara peserta didik dengan guru. Kegiatan ini 

menungkinkan siswa untuk berlatih berbicara secara langsung dalam 

suasana yang terkontrol da terstruktur, namun tetap memberi ruang 

untuk ekpresi pribadi dan kreativitas dalam penggunaan bahasa. Dalam 

proses ini, siswa belajar menyusun kalimat, memilih kosakata yang 

tepat, serta menyesuaikan struktur kalimat dengan konteks komunikasi 

yang sedang berlangung. 

Salah satu keunggulan utama dari metode muhawarah adalah 

kemampuannya menciptakan lingkunagn pembelajaran yang interaktif 

dan komunikatif. Dalam kegiatan dialog, siswa tidak hanya menjadi 

peserta pasif tetapi juga berpartisipasi aktif dengan mengajukan 

pertanyaan, menanggapinya, menawarkan saran, dan bahkan 

mengajukan argumen. Hal ini melatih kemmapuan berpikir krtitis, daya 

tangkap cepat, dan spontanitas dalam berbicara. Situasi ini sangat 
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membantu dalam mengasah keberanian siswa untuk berbicara tanpa 

takut salah, serta membiasakan mereka untuk merespons secara tepat 

dan relevan terhadap topic pembicaraan. 

Selain itu, metode muhawarah memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kosakata (mufradat) dan struktur tata 

bahasa (qawa‟id). Dalam praktik percakapan, siswa dihadapkan pada 

berbagai bentuk kalimat, penggunaan kata kerja, benda dan kata 

sambung, serta unsur-unsur yaya bahasa lainnya yang dengan cara yang 

tidak mematikan, membantu mereka memhami struktur bahasa Arab. 

Mereka tidak hanya mampu menulis kata-kata dengan jelas, tetapi 

mereka juga belajar bagaimana menggunakannya dalam konteks 

komunikasi kalimat dan nyata. 

Metode ini juga meningkatkan kemampuan mendengar 

(maharah istima‟), karena dalam sebuah dialog siswa tidak hanya 

berbicara tetapi juga harus mendengarkan dengan baik agar dapat 

memberikan tanggapan yang tepat. Proses ini menunjukkan 

kemampuan untuk memahami intonasi, makna penekanan dan struktur 

kalimat yang digunakan oleh lawan bicara. Hasilnya, siswa akan dilatih 

untuk menjadi aktif dan efektif, yang merupakan komponen penting 

dari keterampilan komunikasi.  

Dalam pelaksanaannya, metode ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keberanian berbicara, memperkaya kosakata, serta 

meningkatkan kemampuan menyusun kalimat yang sesuai dengan 

struktur bahasa Arab. Metode dialog ( muhawarah ) mengembangkan 

keterampilan siswa dalam menyampaikan jawaban serta mengutarakan 

gagasan dan membantu guru menilai tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. 

Lebih dari itu, penerapan metode muhawarah turut berperan 

dalam menjembatani kesenjangan antara penguasaan teori dan 

penerapan praktik. Materi kebahasaan, khususnya tata bahasa yang 

telah dipelajari secara teoritis di kelas, dapat langsung diaplikasikan 
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dalam bentuk percakapan. Dengan demikian, proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan kontekstual, karena peserta didik tidak 

hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam situasi komunikasi yang nyata.  

Selain dari aspek linguistic, penggunaan metode ini juga 

bermanfaat bagi pengembangan  aspek emosional peserta didik, seperti 

meningkatnya rasa percaya diri, keberanian dan keterampilan dalam 

kerja sama kelompok. Ketika siswa merasa nyaman berbicara di 

hadapan teman – teman mereka, maka rasa percaya diri mereka dalam 

menggunakan bahasa Arab akan meningkat secara bertahap. 

Dalam implementasinya, metode muhawarah dapat dilakukan 

melalui beberapa bentuk kegiatan, seperti dialog berpasangan, diskusi 

kelompok, percakapan terarah, peran bermain, dbat dann presentasi 

lisan. Guru memiliki peran krusial dalam mengarahkan serta 

memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar berjalan dengan 

efektif dan sesuai dengan sasaran yang telah dirancang sebelumnya. Di 

samping itu, pendidik dapat memilih tema pembelajaran yang sesuai 

dengan ketertarikan siswa, agar dapat mendorong semangat mereka 

untuk terlibat aktif dalam melatih kemampuan berbicara.  

Selanjutnya, muhawarah juga berfungsi sebagai jembatan antara 

teori dan praktik. Siswa tidak hanya memahami kaidah bahasa secara 

teoritis, tetapi mereka belajar menerapkannya langsung dalam 

percakapan. Hal ini secara keseluruhan meningkatkan kemampuan 

komunikatif sekaligus meningkatkan pemahaman tentang materi yang 

telah diajarkan.  

Dengan demikian, metode muhawarah merupakan salah satu 

pendekatan yang sangat relevan dan efektif dalam pengembangan 

kemampuan berbicara bahasa Arab. Selain memghadirkan proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan penuh makna, metode ini juga 

mengembangkan berbagai keterampilan berbahasa secara terpadu, 
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seperti keterampilan menyimak, berbicara, berpikir, serta berinteraksi 

secara social. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Skripsi As’adul Umam Mustafa’ ( 2021 ) dengan judul “Implementasi 

Kitab Muhawarah Haditsah Jilid 1 dalam Meningkatkan Berbicara 

Bahasa Arab di Asrama Al – Multazam Yayasan Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung.”  

Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa konsep materi 

yang terkandung dalam kitab Muhawarah Haditsah jilid 1, bila dilihat dari 

konsep materi tersebut sudah efektif dan sesuai untuk meningkatkan 

berbicara bahasa Arab khususnya untuk santri di Asrama Al – Multazam 

pondok pesantren Darussalam Blokagung. Materi yang terkandung di 

kitab sesuai standar kelayakan materi. Implementasi pembelajaran bahasa 

Arab dengan kitab Muhawarah Haditsah jilid 1 sudah efektif.  

Perbedaan penelitian As’Adul Umam Musafa’ dengan penulis 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh  As’Adul Umam Musafa’ yaitu 

implementasi kitab muhawarah haditsah jilid 1 sedangkan penulis 

efektivitas metode muhawarah. Adapun persamaannya yaitu sama – sama 

meneliti tentang kemampuan berbicara ( maharah kalam ).  

2. Skripsi Wi’dan Zaky Harun ( 2022 ) dengan judul “efektivitas penggunaan 

metode muhawarah dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab 

siswa kelas X – MIA 3 di MAN 1 Karanganyar.”  

Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan 

metode muhawarah dalam pembelajaran Bahasa Arab dilaksanakan dalam 

dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2. Dalam pelaksanannya pada siklus 1 

penggunaan metode muhawarah masih belum maksimal maka diperlukan 

adanya perbaikan pada siklus 2. Aspek yang ditekankan dalam 

pelaksanaan siklus 2 adalah kemampuan berbahasa Arab siswa dan 

memenuhi tearget klasikal yaitu 75% siswa harus mencapai nilai KKM. 

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa dari tiap siklus ditemukan adanya 

pengarug positif penggunaan metode muhawarah terhadap tingkat 
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kemampuan berbahasa Arab siswa sebanyak 8,4%, dimana penggunaan 

metode muhawarah pada siklus 2 memiliki peningkatan paling tinggi 

diantara tipe lainnya. 

Perbedaan penelitian Wi’dan Zaky Harun dengan penulis yaitu jika 

sebelumnya menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas, maka 

pada penelitian ink digunakan pendekatan penelitian eksperimen. Adapun 

persamaan antara kedua penelitian tersebut terletak pada penggunaan 

metode yang sama, yaitu metode muhawarah. 

C.    Hipotesis  

 Metode muhawarah adalah metode pembelajaran yang 

menggunakan teknik dialog atau percakapan antar siswa atau antara siswa 

dengan guru secara aktif. Metode ini menekankan keterlibatan langsung siswa 

dalam berkomunikasi lisan, sehingga mereka dapat melatih keterampilan 

berbicara dalam suasana nyata yang terarah. Muhawarah mampu 

meningkatkan keberanian dan kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

pendapat serta mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi ( 

Sudjana, 2010).  

Salah satu keterampilan utama dalam berbahasa adalah kemampuan 

berbicara (maharah kalam), yang memiliki kedudukan penting dalam proses 

belajar bahasa Arab. Penguasaan keterampilan berbicara secara langsung 

memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam menggunakan bahasa Arab 

secara aktif ( Tarigan, 2008 ). 

Metode muhawarah secara langsung berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan berbicara siswa karena memberikan ruang latihan 

nyata dalam menggunakan bahasa Arab. Dengan metode ini, siswa terbiasa 

berinteraksi menggunakan bahasa Arab secara lisan, sehingga meningkatkan 

kelancaran, kepercayaan diri, serta penguasaan kosakata dan struktur kalimat. 

Selain itu, aktivitas dialog mendorong siswa berpikir kritis, mendengarkan 

lawan bicara, dan memberikan respons secara spontan, yang semuanya 

mendukung keterampilan berbicara yang baik. 
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 Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara terhadap 

permasalahan penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui 

data empiris. Hipotesis diajukan untuk memberikan arah dalam pengumpulan 

dan analisis data dalam penelitian. 

 Dalam penelitian ini, hipotesis disusun berdasarkan hubungan antar 

variabel bebas (metode muhawarah) dan terikat (kemahiran berbicara) dalam 

bahasa Arab.  

Mengacu pada uraian sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut  

1. Hipotesis Alternatif ( Ha)  

Metode muhawarah efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Arab siswa kelas XI MAN 2 Sinjai. 

2. Hipotesis Nihil ( Ho ) 

Metode Muhawarah tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa Arab siswa kelas XI MAN 2 Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Dalam penelitian ini diterapkan metode eksperimen sebagai 

pendekatan utamanya,  yang secara spesifik termasuk dalam kategori pra-

eksperimen ( Pre-experimental design). Penelitian eksperimen adalah 

metode penelitian yang memberikan perlakuan tertentu pada subjek untuk 

melihat pengaruhnya terhadap variabel terikat. Akan tetapi, karena 

penelitian ini melibatkan hanya satu kelas tanpa adanya kelompok control. 

Dengan demikian, rancangan penelitian yang diterapkan masuk ke dalam 

jenis pra-eksperimental. 

 Dalam penelitian ini digunakan model satu kelompok dengan One 

Group Pretest-Postest Design, yakni suatu bentuk desain eksperimental 

yang menetapkan satu kelas sebagai subjek perlakuan. Dalam desain ini, 

uji tes awal (Pretest) dilakukan terlebih dahulu sebelum pemberian 

perlakuan, sedangkan tes akhir (Posttest) dilakukan setelah proses 

perlakuan berakhir. Tujuannya adalah untuk melihat perubahan hasil 

belajar setelah perlakuan diberikan. 

Untuk lebih memahami desain penelitian ini, dapat ditunjukkan 

sebagai berikut: (Hamsir, 2017) 

Tabel 4.1 Desain One Group Pretest-Posttest 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif guna 

memperoleh data yang bersifat numeric dan dapat diolah secara statistic. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan data baru 

yang dapat diperoleh melalui analisis statistik atau metode lain yang 
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berbasis pada kuantifikasi ( pengukuran ). Penelitian yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif cenderung lebih memfokuskan perhatian pada 

beberapa variabel yang memiliki karakteristik spesifik dalam kehidupan 

manusia. Dalam penelitian kuantitatif, hubungan antar variabel akan 

dianalisis menggunakan alat statistik dan teori (Ali et al., 2022).         

B.   Definisi Variabel  

Dalam proses penelitian, penetapan variabel penelitian termasuk salah 

satu tahap penting yang harus dilakukan dengan baik dalam tingkat 

penelitian.  

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 

(X ) dan variabel terikat ( Y ).  

1. Variabel bebas ( X ) 

Variabel bebas (Independent Variable) merupakan variabel yang 

berperan sebagai factor penyebab atau yang secara teoritis diperkirakan 

memiliki pengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel ini umumnya 

dilambangkan dengan symbol X ( Sidik Priadana 2021 ). Dalam penelitian 

ini, variabel bebas yang diteliti adalah metode muhawarah yang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Arab.  

Metode muhawarah merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang menitikberatkan pada interaksi dan 

komunikasi aktif antar peserta didik melalui percakapan atau dialog. 

Metode ini melibatkan proses tukar menukar ide, informasi, serta pendapat 

antar siswa dalam konteks penggunaan bahasa Arab. Adapun tujuan utama 

dari penerapan metode ini adalah untuk membangun pemahaman bersama 

dan menciptakan komunikasi yang bermakna dengan menjadikan bahasa 

Arab sebagai alat utama dalam proses pertukaran tersebut.  

2. Variabel Terikat ( Y ) 

Variabel terikat (Dependent Variable) merupakan variabel yang 

nilainya berubah sebagai dampak dari perubahan variabel lain. Pada 

penelitian ini, focus variabel terikatnya ialah keterampilan berbicara 
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(maharah kalam), yaitu keterampilan yang harus dimiliki seseorang untuk 

dapat memahami dan menggunakan bahasa Arab secara efektif.   

Kemampuan berbicara memegang peranan penting dalam 

pembelajaran bahasa, karena keterampilan ini merupakan dasar utama 

yang harus dikuasai dalam proses penguasaan bahasa asing. Kemampuan 

ini mencakup aspek – aspek seperti pelafalan, kosakata, tata bahasa dan 

kefasihan. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

MAN 2 Sinjai yang terletak di Jl. Andi Mandasini, Kelurahan 

Biringere, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi 

Selatan, menjadi tempat penelitian ini dilakukan. 

Lokasi penelitian di MAN 2 Sinjai dipilih setelah dilakukan 

observasi awal yang mengindikasikan kesesuaian tempat tersebut untuk 

dilaksanakan penelitian karena kemampuan berbicara bahasa Arab 

(maharah kalam) siswa di sekolah tersebut masih berada pada tingkat yang 

relative rendah. Walaupun pembelajaran bahasa Arab telah terintegrasi 

dalam kurikulum, sejumlah siswa masih menghadapi kendala dalam 

mengungkapkan ide atau pendapat mereka secara lisan menggunakan 

bahasa Arab. Kondisi tersebut mengindikasikan pentingnya penerapan 

metode pembelajaran yang lebih interaktif, seperti metode muhawarah, 

guna meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Selain itu, pihak sekolah 

turut memberikan izin serta dukungan terhadap pelaksanaan penelitian ini.  

2.   Waktu Penelitian 

 Kegiatan penelitian ini dilakukan selama rentang waktu dua bulan, 

tepatnya pada bulam April-Mei 2025. Kegiatan ini meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan pretest, perlakuan dengan metode muhawarah, dan 

pelaksanaan posttest.   
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi dalam sebuah penelitian memegang peranan penting, 

karena dari populasilah informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh. 

Populasi didefinisikan sebagai jumlah total elemen dalam suatu penelitian 

yang mencakup objek dan subjek dengan karakteristik tertentu. Pengertian 

populasi yang lebih kompleks adalah mencakup semua karakteristik atau 

sifat yang dimiliki oleh subjek yang diteliti, bukan hanya jumlah individu 

yang ada  (Sulistiyowati, 2017).   

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu terbagi menjadi 4 kelas 

yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4.2 Jumlah Siswa di Setiap Kelas 

Nama Kelas Jumlah Siswa 

XI 1  12 Orang 

XI 2 15 Orang 

XI 3 16 Orang 

XI 4 15 Orang 

2.    Sampel  

 Secara sederhana, sampel dapat diartikan sebagai sebagian anggota 

dari populasi yang dipilih untuk dijadikan sumber data utama dalam suatu 

kegiatan penelitian. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari 

populasi yang digunakan untuk mewakili keseluruhan (Sulistiyowati, 

2017).   

Peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang didasarkan pada kriteria atau pertimbangan khusus. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, satu kelas dipilih sebagai subjek, yakni kelas XI 

4 yang terdiri dari 15 siswa dengan kriteria mengalami kesulitan dalam 

berbicara bahasa Arab.  
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E. Prosedur Penelitian  

Prosedur percobaan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

( Mukrima et al., 2016 ) 

1. Persiapan kajian, meliputi: 

a. Perancangan penelitian 

b. Persiapan studi sastra 

c. Persiapan perangkat pembelajaran (media pembelajara), instrumen, dan 

kelelangkapan terkait lainnya  

d. Validasi materi pendidikan dan alat penelitian 

2. Tahapan penelitian saat ini adalah sebagai berikut: 

a. Contoh pengelompokkan dalam penelitian singkat 

b. Lakukan tes awal untuk mengetahui tingkat kosakata siswa sebelum 

diberikan perlakuan atau terapi. 

c. Menjelaskan metode muhawarah 

d. Menjelaskan perlakuan atau pekerjaan rumah kepada siswa dengan 

menggunakan metode muhawarah. 

e. Komunikasi pasca-tes dengan siswa untuk memahami kemampuan 

mereka setelah tugas diberikan dengan menggunakan metode 

muhawarah. 

3. Tahapan penelitian: 

a. Analisis dan pengelolahan data  

b. Kesimpulan  

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati langsung objek penelitian dan mencatat segala detail yang 

relevan (Ummah, 2019). Metode observasi digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap objek yang diteliti.  Pada penelitian yang dilakukan, penulis 

menggunakan metode observasi untuk mengumpulkan data terkait 

kemampuan belajar siswa sebelum dan setelah pemberian tugas, serta 
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untuk mengamati proses pembelajaran bahasa Arab yang menerapkan 

metode muhawarah.  

2.    Tes 

Tes digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan sehingga dapat diketahui capaian pembelajaran 

yang dicapai setiap siswa. Tes yang digunakan berupa pretest dan posttest. 

3.    Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang melibatkan 

pengumpulan informasi dari berbagai jenis dokumen atau ringkasan 

tertulis. Dokumen ini dapat berupa tulisan, laporan, catatan, arsip, artikel 

ilmiah atau dokumen lain yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa sumber tertulis, dan gambar-

gambar yang terkait dengan penelitian (Amelia et al., 2023) 

G. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi berfungsi sebagai pedoman yang memuat 

berbagai indikator yang dipakai untuk melaksanakan suatu tugas secara 

spesifik. Indikator-indikator tersebut berfungsi sebagai pedoman sekaligus 

pembatas dalam pelaksanaan pengamatan pada suatu penelitian tertentu 

agar proses pengamatan terstruktur dan menyeluruh serta data yang 

diperoleh tidak bias. Lembar observasi berfungsi untuk mengumpulkan 

informasi tentang variabel tertentu yang terkait dengan tujuan penelitian, 

dengan tetap memastikan validitas dan realisme semaksimal mungkin 

(Syahrum & Salim, 2014). Objek pengamatan dalam lembar observasi ini 

meliputi penerapan metode muhawarah untuk meningkatkan kemampuan 

siswa.  

2. Lembar Tes  

Tes merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk menilai 

hasil pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes hasil 

belajar siswa yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kefektifan 

metode muhawarah diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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3.    Dokumentai 

 Lembar daftar berisi dokumentasi data yang meliputi foto-foto 

kegiatan, lembar soal pretest dan posttest, serta hal-hal lain yang berkaitan 

dengan penelitian.  

H. Validitas Instrumen  

Validasi instrumen merupakan suatu tahapan yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki kemampuan dalam 

mengukur variabel yang dimaksud secara tepat serta sesuai dengan tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan.  

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk menilai keabsahan data yang 

diperoleh setelah pelaksanaan penelitian. Sebuah instrument dapat 

dinyatakan valid apabila alat ukur yang digunakan secara tepat dapat 

mengukur aspek yang memang hendak diukur. Dengan demikian, 

instrument yang valid marupakan alat yang secara tepat untuk diteliti 

(Sugiyono, 2014).  

Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Product moment dengan syarat pengujian: jika r hitung > r tabel, item 

dianggap sah, jika r hitung < r tabel, item dianggap tidak sah 

(Firdaus,2021). Validitas penelitian ini dinilai menggunakan perangkat 

lunak SPSS. 

2.    Reliabilitas 

Reliabilitas didefinisikan sebagai tingkat konsistensi atau 

kepercayaan. Hasil instrument dapat dipercaya atau memiliki konsistensi 

yang baik jika menunjukkan perbedaan yang signifikan setelah beberapa 

kali pengulangan subjek penelitian.  

Cronbach‟s alpha merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut:  

a.Nilai croanbach‟s alpha < 0,6 = realibilitas yang rendah 

b.Nilai croanbach‟s alpha   0,6 – 0,79 = realibitas yang dapat diterima  

c. Nilai croanbach‟s alpha > 0,8 = realibitas yang baik.  
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengumpulan dan pengolahan data secara 

sistematis yang didapatkan dari wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

Bertujuan untuk pengelompokan data sesuai kategori, mengindentifikasi 

bagian-bagian secara rinci, melakukan sintesis, membentuk pola, menentukan 

informasi penting yang akan dikaji, dan menyimpulkan agar lebih mudah 

dipahami oleh peneliti maupun pihak lain. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dianggap sebagai langkah pertama dalam 

proses penelitian untuk menganalisis data dengan cara tertentu. Uji 

normalitas digunakan untuk menentukan apakah data memiliki distribusi 

normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan agar dapat dipastikan bahwa 

data memenuhi salah satu asumsi dasar analisis parametric.  

Uji normalitas ini dilakukan menggunakan uji  Shapio – Wilk, 

dengan  kriteria pengujian, jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal, 

tetapi jika sig < 0,05 berarti data terdistribusi tidak normal.  

2. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis adalah prosedur analisis statistic yang bertujuan 

untuk menguji kebenaran suatu pernyataan. Melalui uji ini, data 

dimanfaatkan untuk menentukan apakah pernyataan tersebut dapat 

diterima oleh subjek penelitian (Dahruji 2017).  

Terdapat dua kriteria pengujian ini yaitu : 

a. Apabila nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak.  

b. Sebaliknya, apabila nilai t hitung < t tabel, maka hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima.  

3. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian antar 

kelompok data (dalam hal ini berdasarkan jenis kelamin ) adalah sama atau 

tidak. Pengujian ini merupakan prasyarat sebelum dilakukan uji t. Uji 
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homogenitas dilakukan melalui Levene‟s Test, dengan kriteria bahwa saat 

nilai sig > 0.05, maka data dianggap memiliki varians yang homogen, 

sedangkan jika sig < 0.05, maka varians data dainggap tidak homongen. 

4. Uji Independent Sample t-Test 

Uji independent sample t-test digunakan untuk menghetahui 

apakah terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok yang bersifat 

independen. Uji ini dilakukan setelah data dinyatakan normal dan 

homongen. Kriteria pengambilan keputusan adalah : 

a. Apabila nilai signifikasi < 0.05, berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. 

b. Apabila nilai signifikasi > 0.05, berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

MAN 2 Sinjai merupakan sebuah sekolah menengah atas negeri yang 

merupakan instansi yang dikelola oleh Kementerian Agama, berlokasi di Jalan 

Pers. Raya Desa Saukang yang berada dalam wilayah Kecamatan Sinjai Timur, 

Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Sejak didirikan pada tahun 1997 berdasarkan 

SK Pendirian Nomor 107 Tahun 1997 tanggal 17 Maret 1997, MAN 2 Sinjai telah 

menjadi sumber harapan bagi para pelajar di daerah tersebut.  

MAN 2 Sinjai memiliki area tanah seluas 5.733 meter persegi, 

menyediakan lingkungan yang luas dan nyaman untuk mendukung proses 

pembelajaran dan pengajaran berjalan dengan baik. Di samping itu, sekolah ini 

juga menyediakan akses internet yang memadai, sehingga siswa dapat mengikuti 

perkembangan teknologi dan mengakses sumber belajar secara digital. 

 MAN 2 Sinjai memperoleh akreditasi ‘B’ berdasarkan SK Akreditasi 

Nomor 160/SK/BAP-SM/XI/2017 tanggal 23 November 2017. Pencapaian ini 

mencerminkan komitmen MAN 2 Sinjai dalam menyediakan pendidikan yang 

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

 Sebagai lembaga pendidikan yang berada dalam naungan Kementerian 

Agama, MAN 2 Sinjai menitik beratkan pada pembentukan karakter serta nilai – 

nilai keagamaan siswa. Selain itu, sekolah ini juga berusaha memberikan 

pendidikan yang menyeluruh dan komprehensif, mencakup aspek akadmeik, 

moral dan social.   

B. Hasil Penelitian  

1. Validitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrumen yang 

disebut observasi dan tes kemampuan berbahasa Arab. Sebelum 

menggunakan instrumen dalam pelaksanaan penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan peninjauan terhadap seluruh responden yang telah 
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ditentukan untuk memastikan keabsahan mereka sebagai sebagai 

peserta penelitian. Apabila hasil eveluasi menunjukkan bahwa 

instrument tersebut valid, maka instrument tersebut akan digunakan 

dalam proses penelitian.  

Dalam penelitian ini, kelas yang menjadi objek studi terdiri 

dari 15 siswa. Namun, hanya 9 siswa yang mengikuti pretest dan 

posttest secara lengkap. Dengan demikian, analisis data dalam 

penelitian ini hanya dilakukan menggunakan data dari 9 siswa.  

Validitas instrument dilakukan melalui pengujian 

menggunakan metode product moment, dengan perbandingan antara r 

hitung dan r tabel secara cermat. Item tersebut dianggap sah jika r 

hitung > r tabel . Namun, apabila r hitung <  r tabel maka pernyataan 

itu dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas tes penguasaan kosakata 

bahasa Arab dapat kita lihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.3 

Uji Validitas Tes Kemampuan Berbicara ( Pre Test)  

 Correlations   

No. Item Soal Pearson 

Correlations 

R Tabel ( Sig. 

0.05) 

Keterangan 

Pre. Dialog 0.905 0.666 Valid 

P. K1 0.895 0.666 Valid  

P. K2 0.895 0.666 Valid 

P. K3 0.895 0.666 Valid 

P. K4 0.683 0.666 Valid 

P. K5 0. 896 0.666 Valid 

P. G1 0.876 0.666 Valid 

P. G2 0.859 0.666 Valid 

P. G3 0.683 0.666 Valid 

P. G4 0.876 0.666 Valid 

P. G5 0.859 0.666 Valid 

P. G6 0.876 0.666 Valid  

Sumber : Analisis data dengan SPSS 30.0 

Hasil uji validitas pada tabel tersebut dianggap valid jika 

koefisien korelasinya lebih besar dari rtabel (Sig. 0,05). Berdasarkan 
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tabel product moment pada taraf signifikansi 5%, ditunjukkan bahwa 

nilai rtabel tersebut adalah 0,666 yang berarti bahwa masing-masing 

dari 12 butir soal pada tes awal kemampuann bahasa Arab dinyatakan 

valid. 

                    Tabel 4.4 

Uji Validitas Tes Kemampuan Berbicara ( Post Test)  

 Correlations   

No. Item Soal Pearson 

Correlations 

R Tabel ( Sig. 

0.05) 

Keterangan  

Pre. Dialog 0.932 0.666 Valid 

P. K1 0.741 0.666 Valid  

P. K2 0.779 0.666 Valid 

P. K3 0.779 0.666 Valid 

P. K4 0.847 0.666 Valid 

P. K5 0. 819 0.666 Valid 

P. G1 0.909 0.666 Valid 

P. G2 0.741 0.666 Valid 

P. G3 0. 779 0.666 Valid 

P. G4 0.779 0.666 Valid 

P. G5 0.819 0.666 Valid 

P. G6 0.819 0.666 Valid  

Sumber : Analisis data dengan  SPSS 30.0 

Hasil uji validitas pada tabel tersebut dianggap valid jika 

koefisien korelasinya lebih besar dari rtabel (Sig. 0,05). Berdasarkan 

tabel product moment pada taraf signifikansi 5%, ditunjukkan bahwa 

nilai r tabel tersebut adalah 0,666 yang berarti bahwa masing-masing 

dari 12 butir soal pada tes awal kemampuann bahasa Arab dinyatakan 

valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan pada suatu alat 

penelitian tertentu. Dalam konteks statistik, uji reliabilitas bertujuan 

untuk menentukan konsistensi suatu instrumen, dalam hal ini 

kemampuan berbahasa Arab, sehingga instrumen tersebut dapat 

digunakan kembali, bahkan dalam penelitian serupa.  

Dalam penelitian ini digunakan Cronbach‟s alpha sebagai uji 

reliabilitas. Keputusan dasar yang digunakan dalam uji reliabilitas 

hanya itu saja. Jika Cronbach‟s alpha > 0,60, maka pengujian tersebut 

dianggap konsisten atau reliabel. Namun, apabila  nilai  Cronbach‟s 

alpha < 0.60 maka pengujian tersebut dianggap tidak konsisten atau 

tidak reliable. Berdasarkan hasil pengujian kemampuan bahasa Arab, 

maka diperoleh hasil yaitu :  

  Tabel 4.5 

Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berbicara ( Pretest ) 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisis data dengan SPSS 30.0 

Hasil uji reliabilitas tersebut, nilai Cronbach‟s alpha adalah 

0,825. Dengan demikian, untuk setiap item dalam pretest sangat 

tinggi.  

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.825 12 
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Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berbicara ( Postest ) 

 

 

 

 

 

      Sumber : Analisis data dengan SPSS 30.0 

Hasil uji reliabilitas tersebut, nilai Cronbach‟s alpha adalah 

0.765. Dengan demikian, untuk setiap item dalam posttest memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi.  

2. Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari pengujian normalitas adalah untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan guna 

memastikan bahwa data kemampuan siswa dalam berbahasa Arab 

mengikuti distribusi normal. Untuk menentukan normalitas, 

menggunakan Shapiro-Wilk dengan tingkat sig. > 0,05. Berikut ini 

adalah hasil normalitas kemampuan berbicara siswa: 

             Tabel 4.7 

Uji Normalitas Tes Kemampuan Berbicara 

Tests of Normality 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest .892 9 .209 

Postest .958 9 .774 

      Sumber : Analisis data menggunakan SPSS 30.0 

Hasil uji normalitas tersebut, hasil pretest 0,209. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat sig. > 0,05. Sedangkan hasil posttest 

0,774. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat sig. > 0,05.  Dengan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.765 12 
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demikian, dapat dikatakan bahwa hasil tes kemampuan 

berkomunikasi siswa berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

pada kedua kelompok ( berdasarkan jenis kelamin ) memiliki varian 

yang sama atau tidak. Berdasarkan hasil uji Levene‟s Test, diperoleh : 

         Tabel 4.8 

                  Uji Homogenitas Tes Kemampuan Berbicara  

 

 

  

 

 

Sumber : Analisis data dengan SPSS 30.0 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai sebesar 0,389, yang 

mengindikasikan tingkat signifikasi (sig.) lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data memiliki varian 

yang homogen. Oleh karena itu, uji t dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan asumsi “Equal Variances Assumed”.  

c. Uji Independent Sample t-Test 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bahwa ada 

perbedaan signifikan dalam keterampilan yang ditunjukkan siswa 

dalam kategori gender yang berbeda.  

        Tabel 4.9 

   Uji Independent Sample t – Test Kemampuan Berbicara  

  t df One-

Sided p 

Two – 

Sided p 

Skor berbicara Equal 

variances 

assumed 

3.005 7 .010 .020 

   Sumber : Analisis data SPSS 30.0 

Levene's Test for Equality of Variance 

    F Sig 

Skor Berbicara Equal variance assumed .884 .389 
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Hasil uji independent sample t – test diperoleh nilai sebesar 

0.020. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat sig. <  0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berbicara siswa laki – laki dan siswa perempuan. 

d. Uji Hipotesis ( Paired Sample T-Test ) 

Setelah melakukan beberapa pengujian tersebut, analisis ini 

dilanjutkan dengan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, hipotesis diuji 

dengan menggunakan uji t-berpasangan ( paired sample t-test ). 

Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut :          

Ha : Metode muhawarah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara dalam bahasa Arab siswa kelas XI 

MAN 2 Sinjai. 

Ho : Metode muhawarah tidak efektif dalam meningkatkan  

penguasaan kemampuan berbicara bahasa Arab Kelas XI 

MAN 2 Sinjai. 

 Kaidah pengujian pada uji paired sample t – test sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

yang berarti metode muhawarah tidak mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara bahasa Arab. 

2) Jika nilai Sig. ( 2 – tailed ) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang mengindikasikan bahwa penerapan metode 

muhawarah berpengaruh efektif dalam peningkatan keterampilan 

berbicara bahasa Arab. 
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Berikut ini table uji paired sample t – test dengan menggunakan 

program SPSS 30.0 for windows. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Paired Sample T – Test 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

 

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference Two-

Sided p Lower Upper 

Pretest - 

Postest 

-2,333 1,581 0,527 -3,549 -1,118 -4,427 8 0,002 

               Sumber : Analisis data SPSS 30.0  

Hasil uji independent sample t – test diperoleh nilai sebesar 

0.002. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat sig. <  0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berbicara siswa laki – laki dan siswa perempuan. 

 Hasil uji paired samples t-test diperoleh nilai sebesar 0.002. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat sig. <  0,05. Oleh karena itu,  hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif  (Ha) diterima. Dengan 

demikian, penerapan metode Muhawarah terbukti efektif dalam 

peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab kelas XI MAN 2 

Sinjai. 

C.  Pembahasan  Penelitian 

Kemampuan berbicara bahasa Arab yang dikuasai oleh peserta didik 

kelas XI MAN 2 sebelum dan sesudah diterapkan metode Muhawarah 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Analisis deskriptif 

memperlihatkan bahwa nilai rata-rata (mean)  kemampuan berbicara pada 

saat pretest adalah 44,33 dengan standar deviasi 5,477 dan pada saat posttest 

meningkat menjadi 46,67 dengan standar deviasi 4,717.  

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode muhawarah 

mampu meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Meskipun 
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peningkatannya tergolong sederhana, namun terjadi secara merata di antara 

siswa. Peningkatan nilai rata-rata disertai dengan penurunan standar derviasi 

mengindikasikan bahwa tidak hanya terjadi peningkatan kemampuan, tetapi 

juga terdapat kecenderungan homogenitas dalam hasil belajar. Dengan 

demikian, metode muhawarah berkontribusi dalam meratakan kemampuan 

berbicara siswa melalui pemberian kesempatan yang setara untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan dialog berbahasa Arab (Arikunto, 2013). 

Efektivitas metode muhawarah dibuktikan melalui uji statistic paired 

sample t – test. Hasil uji menunjukkan nilai Sig. ( 2 – tailed ) = 0.002, yang 

berarti < 0.05.  Berdasarkan kriteria evaluasi hipotesis, Ho ditolak dan Ha 

diterima. sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode muhawarah. Selain itu, nilai t hitung = 3,005 dengan df 

= 7, serta nilai mean difference = 6,500, memperkuat bahwa peningkatan 

tersebut signifikan. Besarnya pengaruh metode muhawarah terhadap 

kemampuan berbicara juga terllihat dari perhitungan efek ukuran ( effect 

size), yaitu Cohen‟s d = 2,125 dan Hedges‟ correction = 1,887. Nilai ini 

tergolong dalam kategori efek besar ( large effect ), karena menurut Cohen, 

nilai d > 0,8 menunjukkan efek besar.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode muhawarah tidak 

hanya menunjukkan efektivitas secara statistic, tetapi juga berperan secara 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa ( Cohen, 1988 ). 

Efektivitas metode muhawarah tidak terlepas dari karakteristiknya 

yang komunikatif dan interaktif yang memungkinkan keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan berbicara. Melalui metode ini, siswa didorong untuk 

melakukan dialog langsung menggunakan bahasa Arab sesuai dengan konteks 

kehidupan nyata. Pendekatan semacam ini sejalan dengan teori pembelajaran 

bahasa yang menekankan pentingnya interaksi dan penggunaan bahasa dalam 

situasi yang autentik ( Brown, 2020 ).   

Pandangan ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Vygotsky, yang menyatakan bahwa interaksi social merupakan kunci dalam 
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perkembangan bahasa. Melalui dialog dan kolaborasi dengan orang lain, 

siswa dapat membangun pemahaman serta meningkatkan keterampilan 

berbahasa secara lebih efektif ( Vygotsky, 1978).  

Berdasarkan hasil penelitian, metode muhawarah terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas XI MAN 2 

Sinjai, baik secara statistic maupun teoritis, karena sesuai dengan pendekatan 

pembelajaran modern yang berbasis komunikasi, interaksi dan keterlibatan 

aktif siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang 

efektivitas metode muhawarah dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Arab siswa kelas XI MAN 2 Sinjai, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa :  

1. Terjadi peningkatan pada rata – rata kemampuan berbicara siswa setelah 

diterapkannya metode Muhawarah. Dengan nilai rata-rata pretest yang 

awalnya 44,33 menjadi 46,67 pada posttest. 

2. Analisis uji-t sampel berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan pada 

skor antara pretest dan posttest dengan tingkat signifikasi 0.002 < 0.05. 

Oleh karena itu, metode Muhawarah mampu meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa Arab siswa. Adapun nilai effect size sebesar 2, 125 

mengindikasikan bahwa pengaruh metode ini terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara tergolong kuat secara praktis dan bermakna secara 

statistik.  

B. Saran  

1. Bagi Guru Bahasa Arab : Disarankan untuk menggunakan metode 

Muhawarah secara rutin dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

materi kemampuan berbicara karena terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan siswa secara signifikan. 

2. Bagi Peserta Didik : Diupayakan agar lebih terlibat secara aktif pada 

kegiatan Muhawarah karena kemampuan berbicara hanya dapat 

berkembang melalui praktik dan interaksi langsung menggunakan bahasa 

Arab. 

3. Bagi Penelitian selanjutnya : temuan dalam studi ini dijadikan sebagai 

sumber referensi dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis 

dialog lainnya, serta memperluas penelitian dengan jumlah sampel yang 

lebih besar dan menggunakan desain eksperimen lebih kompleks. 
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Lampiran 1 : Kisi – Kisi Instrumen Kemampuan Berbicara 

 

Efektivitas Metode Muhawarah ( Dialog ) dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas XI MAN 2 Sinjai 

A. Identitas Siswa 

Nama    : 

Kelas / Semester : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Mengamati secara komprehensif dan objektif 

2. Focus pada setiap aspek yang tertera dalam lembar observasi 

3. Memberikan skor sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

4. Melakukan observasi sejak awal hingga akhir pembelajaran 

5. Menandai ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria 

penilaian berikut : 4 = Sangat baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang 

C. Aspek Observasi 

Indikator Sub Indikator Jenis  

Instrumen 

Skor 

Lafal Ketepatan pengucapan 

vokal dan konsonan 

sesuai kaidah bahasa 

Arab. 

Tes Lisan. 1 2 3 4 

 Kejelasan pengucapan 

bunyi. 

Tes Lisan. 1 2 3 4 

Tata Bahasa Struktur kalimat sesuai 

kaidah nahwu dan 

sharaf. 

Tes Lisan 1 2 3 4 

 Keefektifan dan 

kesatuan kalimat 

Observasi atau tes 

lisan 

1 2 3 4 

Kosa Kata Pilihan kosakata yang 

relevan denga topik 

pembicaran 

Tes Lisan 1 2 3 4 

 Ketepatan penggunaan 

kosakata.  

Tes Lisan 1 2 3 4 
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Kefasihan  Kelancaran berbicara ( 

tanpa jeda berlebihan ) 

Tes lisan atau 

observasi 

1 2 3 4 

 Kekomunikatifan saat 

berbicara ( tidak kaku, 

mudah dipahami ).  

Observasi  1 2 3 4 

Isi 

Pembicaran  

Alur pembicaraan 

terstruktur dan logis 

Tes lisan  1 2 3 4 

 Ketepatan isi dengan 

topik yang dibahas 

Observasi atau tes 

lisan. 

1 2 3 4 

Pemahaman  Penggunaan materi 

yang disampaikan  

Tes lisan  1 2 3 4 

 Kemampuan menjawab 

pertanyaan terkait 

materi 

Observasi. 1 2 3 4 

 

D. Perhitungan Skor 

1. Total indicator : 12  aspek 

2. Skor maksimun per indicator : 4 

3. Skor maksimun total : 48 

E. Kategori Penilaian 

1. 45 – 48 : Sangat baik 

2. 36 – 44 : Baik 

3. 24 – 35 : Cukup 

4. 12- 23 : Kurang  
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Lampiran 2 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

Efektivitas Metode Muhawarah ( Dialog ) dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas XI MAN 2 Sinjai 

A. Identitas Siswa 

Nama    : 

Kelas / Semester : 

B. Petunjuk Pengisian 

6. Mengamati secara komprehensif dan objektif 

7. Focus pada setiap aspek yang tertera dalam lembar observasi 

8. Memberikan skor sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

9. Melakukan observasi sejak awal hingga akhir pembelajaran 

10. Menandai ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria 

penilaian berikut : 4 = Sangat baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang 

C. Aspek Observasi 

No. Aspek yang Diamati Skor 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

metode Muhawarah. 

1 2 3 4 

2. Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok. 

1 2 3 4 

3. Siswa mencoba berbicara dalam bahasa Arab 

selama muhawarah. 

1 2 3 4 

4. Siswa memahami dan merespons pertanyaan 

dalam bahasa Arab. 

1 2 3 4 

5. Siswa menunjukkan rasa percaya diri saat 

berbicara bahasa Arab. 

1 2 3 4 

6. Siswa dapat menggunakan kosakata yang sesuai 

dalam percakapan. 

1 2 3 4 

7.  Siswa menghindari penggunaan bahasa lain 

selain bahasa Arab. 

1 2 3 4 

8. Siswa antusias dalam mengikuti kegiatan 

muhawarah. 

1 2 3 4 

9. Siswa menghargai pendapat dan respons teman 

dalam diskusi. 

1 2 3 4 
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10. Siswa memberikan tanggapam positif terhadap 

koreksi dan masukan dari guru. 

1 2 3 4 

11. Siswa dapat mengungkapkan pendapat dengan 

jelas dalam bahasa Arab. 

1 2 3 4 

12. Siswa mampu memperbaiki kesalahan dalam 

berbicara berdasarkan umpan balik guru. 

1 2 3 4 

13. Siswa mampu menghafalkan dan menggunakan 

kosa kata yang diberikan 

1 2 3 4 

 

D. Perhitungan Skor 

4. Total indicator : 13 aspek 

5. Skor maksimun per indicator : 4 

6. Skor maksimun total : 52 

E. Kategori Penilaian 

5. 45 – 48 : Sangat baik 

6. 36 – 44 : Baik 

7. 24 – 35 : Cukup 

8. 12- 23 : Kurang  
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Lampiran 3 : Kisi -  Kisi Instrumen Penelitian Pretest dan Posttest  

 

Efektivitas Metode Muhawarah ( Dialog ) dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas XI MAN 2 Sinjai 

KD Indikator Soal Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal 

3.5 Memahami 

fungsi social, 

struktur teks dan 

unsur 

kebahasaan 

(bunyi, kata dan 

makna) dari teks 

sederhana yang 

berkaitan 

dengan 

tema: التعرف

بالنفس, الهىاية, 

 والطمىح.

Membacakan kembali teks 

dialog bahasa Arab secara 

kelompok tentang  ,التعرف بالنفس

 الهىاية, والطمىح

1 Lisan 

 

 

 

 

 

Menerjemahkan kata / kalimat 

yang berkaitan dengan  التعرف

 dalam بالنفس, الهىاية, والطمىح

bahasa Indonesia 

5 Tulisan 

 Menerjemahkan gambar yang 

berkaitan dengan  ,التعرف بالنفس

 dalam bahasa الهىاية, والطمىح

Arab. 

6 Tulisan 
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Lampiran 4 : Lembar Pedoman Tes ( Soal Pretest dan Posttest ) 

 

Efektivitas Metode Muhawarah ( Dialog ) dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas XI MAN  2 Sinjai 

Nama    : 

Kelas / Semester  : 

Hari / Tanggal : 

ارْالتَّالٍِ ت!ْأِرْ قْْا ِ .1  الحِو 

Bacalah percakapan berikut ini ! 

  احوذْ:ْالسلامْعلٍنن

 خالذْ:ْوعلٍننْالسلام

ْأًتْ  وهاْاسولِْأًتِْ(؟ْ)ْاحوذْ:ْاسوًْأحوذْ,ْوهاْاسول   

اسوًْخالذْخالذْ:  

ْ)ْمٍفْح اللِ(ْ؟احوذْ:ْمٍفْحالل   

اللِ(ْ؟)ْمٍفْحْاللْ :ْأًاْبخٍرْ,ْوالحوذلله.ْوْمٍفْحْخالذ  

ْ)ْهيْأٌيْأًتِْ(ْ؟ْْ احوذ:ْأًاْبخٍرْ,والحوذلله.ْهيْأٌيْأًت   

ْ)ْهيْأٌيْأًتِْ(ْ؟ْبَنْدوُنغْخالذْ:ْأًاْهيْ .ْوْهيْأٌيْأًت   

ام ارْت ااحوذْ:ْأًاْهيْ ْ)ْْج  منْعوركِْ(ْ؟ْ.ْمنْعورك   

ْس ٌ تٌْْخالذْ:عوري ْ)ْمنْعوركِْ(ْ؟ْسِتَّتٌْع ش ر  .ْوْمنْعورك   

ْس ٌ تٌْْاحوذْ:ْعوري ْ(ْ؟س بْع تٌْع ش ر  ْ)هاْهواٌتل  .ْهاْهواٌتل   

ْ(ْ؟ْْالسباحتْوالرسنْخالذْ:ْهواٌتًْ ْ)هاْهواٌتل  .وْهاْهواٌتل   

تُْْاحوذْ:ْهواٌتً ٌ اض  ْ.ْْالرَّ ْ)ْهاْأهٌْهاو  ٍ تلُ  ؟ٍْْتلِْ(أهٌِْ  

.ْوأًتْ؟ط ٍَّارٌْْخالذْ:ْأهٌٍِْ تًِ  

ٌْذٌ.ْاحوذْ:ْأهٌٍِْ تًِ ْجُ  

 خالذْ:ْأًاْسعٍذْبٌعرفتلْ.ْالىْاللقاء

 احوذْ:ْْالىْاللقاءْْْْْ

ْ  
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ْالتَّالٍِ ت ْالىْاللغتْالإًذوًٍسٍت! .2 ْالجُوْل  ن  ْْت رْج 

Terjemahkan kalimat dibawah ini ke dalam bahasa Indonesia ! 

ْس ٌ تٌْأ عْرِْ .1 ْعُوْرِيْأ رْب ع تٌْع ش ر  الِذْ,ْو  ٌ فْسًِ,ْاِسْوًِْخ   فُْبِ

ٌْضًا .2 ةُْأ  اء  ْالقِر  سْنُ,ْوأحُِبُّ تُْوالرَّ ب اح  اٌ تًِْالسِّ  هِو 

ٌْذُوًغ .3 ذٌٌِ تِْب   أسْنُيُْفًِْالو 

ًْوْأ بًِْوْأخُْتًِْوْأ خًِ .4 ْأهِّ ع   أ سْنُيُْه 

ْطْ  .5 ْهساعذةْالٌ اسدفًِْالوُسْت قْب ل,ْارٌُِذُْأ ىْْأ مُوى  ًِْأحُِبُّ ٌَّ ْلًِِ  ٍْب   بِ

 

 !ْْالتَّالٍِ ت ْالىْاللغتْالإًذوًٍسٍتْة ْورْ الصُْْنْ جْ رْْت ْ .3

 

Terjemahkan gambar berikut ini ke dalam bahasa Arab ! 

        
   (……………..)     (………..) 

 

    

   (……………..)     (…………..) 

 

    

    (…………….)     (…………….)  
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Lampiran  5 : Modul Pembelajaran 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA MADRASAH ALIYAH 

MATA PELAJARAN : BAHASA ARAB 

MATERI : MUHAWARAH ( PERCAKAPAN ) 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Madrasah : MAN 2 SINJAI 

Nama Penyusun : Virawati 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas / Fase Semester :  XI4 / 2  

Elemen : هحاورة ( Percakapan ) 

Alokasi waktu  : 45 Menit 

B KOMPETENSI AWAL 

 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan dalam 

percakapan bahasa Arab sehari – hari. 

 Mampu melakukan percakapan dengan menggunakan metode Muhawarah 

terkait topic kehidupan sehari – hari.  

 Menganalisis dan menerapkan pola kalimat dalam Muhawarah dengan 

memperhatikan tata bahasa Arab yang benar.  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN 

LIL ALAMIN (PRA) 

 Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong 

royong, serta kebhinnekaan global. 

 Profil Pelajar Rahmatan Lil „Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media : LCD proyektor, komputer/laptop. 

Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, E – Book. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik  kelas XI4 Madrasah Aliyah dalam program regular.  

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Discovery learning 

Metode Pembelajaran : Percakapan, Tanya jawab interaktif 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Menjelaskan konsep dan manfaat metode Muhawarah dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 

 Melakukan percakapan bahasa Arab secara lisan dalam situasi nyata. 
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 Menerapkan unsur kebahasaan yang tepat dalam percakapan sehari – hari. 

 Menganalisis struktur dan pola kalimat dalam muhawarah.  

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik menyadari bahwa dengan mempelajari materi هحاورة dapat 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi هحاورة 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 : PRE - TEST 

Kegiatan Durasi Aktivitas 

Pendahuluan 10 Menit 1. Guru membuka kelas dengan 

salam dan do’a. 

2. Guru mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Guru menanyakan pemahaman 

siswa tentang kosakata dan 

percakapan bahasa Arab. 

Inti  25 Menit 1. Guru memberikan lembar pre-

test berupa soal percakapan 

bahasa Arab. 

2. Guru menjelaskan tujuan pre-

test. 

3. Siswa mengerjakan pre-test 

untuk mengetahui kemampuan 

awal mereka dalam berbicara 

bahasa Arab. 

Penutup  5 Menit 1. Guru mengumpulkan lembar pre 

– test. 

2. Guru menjelaskan materi yang 

akan dipelajari dalam pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru menutup kelas dengan 

do’a dan salam. 

PERTEMUAN KE-2 : PRAKTIK MUHAWARAH DENGAN 

SKENARIO 

Kegiatan Durasi Aktivitas 

Pendahuluan 10 Menit 1. Guru membuka kelas dengan 

salam dan do’a. 

2. Guru menanyakan kembali 

materi yang sudah dipelajari 
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sebelumnya. 

Inti  25 Menit 1. Siswa diberikan scenario 

percakapan yang harus di 

mainkan dalam bahasa Arab. 

2. Siswa berlatih dan menampilkan 

percakapan mereka di depan 

kelas.  

3. Guru dan siswa lain memberikan 

umpan balik. 

Penutup  5 Menit 1. Guru menyimpulkan 

pembelajaran.  

2. Guru memberikan refleksi dan 

motivasi kepada siswa. 

3. Guru menutup kelas dengan 

do’a dan salam. 

PERTEMUAN KE-3 : POST – TEST DAN EVALUASI 

Kegiatan Durasi Aktivitas 

Pendahuluan 10 Menit 1.  Guru membuka kelas dengan 

salam dan do’a. 

2. Guru menjelaskan tujuan post-

test. 

Inti  25 Menit 1. Siswa melakukan post-test 

berupa percakapan spontan 

dalam bahasa Arab.  

2. Guru menilai kelancaran, 

ketepatan kosakata dan 

keberanian siswa berbicara.  

3. Guru memberikan feedback 

secara individu dan kelompok. 

Penutup  5 Menit 1. Guru menyampaikan hasil 

evaluasi secara umum.  

2. Guru memberikan penghargaan 

kepada siswa yang menunjukkan 

perkembangan signifikan.  

3. Guru menutup kelas dengan 

do’a dan salam. 

E. PEMBELAJARAN DIFERENSIASI 

 Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, mereka disarankan untuk mengeksplorasi topik ini lebih 

jauh, misalnya dengan membuat dan memainkan sketsa percakapan dalam 
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bahasa Arab yang lebih kompleks serta mencari referensi dialog lain yang 

relevan.  

 Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai 

dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan (joyfull learning) dan interaktif. 

 Untuk siswa yang kesulitan belajar topic ini, disarankan untuk kembali 

belajar tata cara berbicara dalam bahasa Arab melalui latihan dialog yang 

lebih sederhana, baik secara individu maupun dalam kelompok kecil di 

luar kelas sesuai dengan kesepakatan antara guru dan siswa. Siswa juga 

dapat dibantu oleh teman sebaya dalam berlatih percakapan. 

F. ASESMEN / PENILAIAN  

1.  Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran) 

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan 

pertanyaan: 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah kalian sudah memahami kosakata dasar 

dalam percakapan bahasa Arab ?  

  

2 Apakah kalian pernah berlatih berbicara dalam 

bahasa Arab sebelumnya ? 

  

3 Apakah kalian siap mengikuti pembelajaran 

berbasis diskusi dan dialog interaktif ? 

  

2.  Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran) 

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk mengevaluasi keaktifan dan partisipasi siswa, misalnya 

saat mereka berdiskusi atau melakukan percakapan. 

1)  Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja 

2)  Bentuk Instrumen : Pedoman lembar observasi 

3.  Asesmen Sumatif ( Setelah Pembelajaran )  

a.  Asesmen Pengetahuan  

Teknik Asesmen:  

•  Tes  :  Tertulis  

•  Non Tes  :  Observasi  

Bentuk Instrumen:  

•  Asesmen tidak tertulis : Penilaian kemampuan berbicara 

dalam percakapan yang dilakukan. 

•  Asesmen tertulis  :  Jawaban singkat terkait kosakata, tata 

bahasa, dan penyusunan dialog.  

b.  Asesmen Keterampilan  

•  Teknik Asesmen  :  Kinerja  

•  Bentuk Instrumen  :  Lembar Kinerja  
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Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi 

dan refleksi tertulis. 

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan 

menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high 

order thinking 

 Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.  

Remedial  

 Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran 

 Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan 

dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai 

materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan. 

 Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif. 

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan 

pengajaran di kelas, misalnya: 

 Apakah metode muhawarah sudah efektif meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa?  

 Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik? 

 Apa tantangan terbesar dlam mengajarkan percakapan bahasa Arab ?  

 Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan 

profil pelajar rahmatal lil ‘alamin? 

 Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

 

Refleksi Peserta Didik: 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Apa kendala terbesar yang dihadapi dalam 

berbicara bahasa Arab ? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Seberapa percaya diri kalian dalam berbicara 

bahasa Arab setelah mengikuti pembelajaran 
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ini ? 

4 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 

1 sampai 5, berapa bintang yang akan kamu 

berikan pada usaha yang telah dilakukan 

 

5 Bagaimana metode muhawarah membantu 

kalian dalam belajar ? 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas Pretest Kemampuan Berbicara Bahasa Arab  
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Lampiran 7 : Hasil Uji Validitas Posttest  Kemampuan Berbicara Bahasa 

Arab  
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Lampiran 8 : Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

8.1 Hasil Uji Reliabilitas Pretest Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

 
 

 
 

 
 

8.2 Hasil Uji Reliabilitas Posttest Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 
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Lampiran 10 : Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berbicara Bahasa Arab  
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Lampiran 11 : Hasil Uji Paired Sampel T-Test 
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Lampiran 12 : Distribusi Nilai RTabel 
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Lampiran 13: Keterangan Validitas Instrumen        
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Lampiran 14: Keterangan Telah Meneliti  
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Lampiran 15 : Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 16 : Surat Keterangan Pembimbing  
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Lampiran 17 : Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 18 : Surat Keterangan  Hasil Turnitin 
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Lampiran 19 : Dokumentasi 

Gambar 1 : Pelaksanaan Pretest 

 
Gambar 2 : Pelaksanaan Metode Muhawarah 

  
 

Gambar 3 : Pelaksanaan Posttest 
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